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Closing

Target

Short 

term

%

6.927,68 6.910 -0,26%

D A I L Y  M O V E R S

Top 

Movers
Chg

Top 

Laggards
Chg 

BTPN +24,75% BNLI -14,72%

KRYA +21,14% CLPI -12,64%

MTLA +18,48% INPS -12,42%

JAYA +17,39% JSPT -11,06%

BBSS +15,75% TRIM -8,00%

N E T  T R A D I N G  V A L U E  

( R p  M i l l i a r )

Today Foreign

Net Trading Value

Net Sell

-358,96

YTD 2025 Foreign

Net Trading Value

Net Sell

-53.569,47

Pada perdagangan Senin (30/6) Bursa Asia Pasifik ditutup dominan menguat.

Untuk indeks Strait Times (-0,0%), KLSE (+0,3%), Hang Seng (-0,9%), Nikkei

(+0,8%) dan Shanghai Stock Exchange (+0,6%).

Lalu untuk IHSG pada perdagangan Senin (30/6) mengalami penguatan sebesar

(+0,44%) ke level 6.927,68 dengan total volume perdagangan sebesar 20,82

miliar saham dan total nilai transaksi sebesar IDR13,63 triliun. Investor asing

mencatatkan net sell sebesar –IDR358,96 miliar dengan total net sell tahun 2025

sebesar –IDR53.569,47 miliar. Net Foreign Buy terbesar yaitu pada saham ANTM,

TLKM, ASII, TPIA dan PGAS. Sementara Net Foreign Sell terbesar yaitu pada

saham BBRI, BMRI, ICBP, BRPT dan GOTO.

Wall Street pada perdagangan Senin (30/6) ditutup dominan menguat, untuk

indeks Dow Jones (+0,6%), S&P500 (+0,5%) dan Nasdaq (+0,5%).

Untuk perdagangan Selasa (1/7) IHSG kami perkirakan akan bergerak melemah

tipis dengan arah pergerakan minimal ke area 6.910.

I H S G  S E K T O R A L

Indeks
Chg 

(Point)

Chg

Energy +40,41 +1,50%

Basic Material +47,69 +3,33%

Industrials +7,68 +0,85%

Consumer Non-Cyclicals +8,33 +1,26%

Consumer Cyclicals +15,18 +2,16%

Healthcare +16,81 +1,14%

Financials -6,54 -0,48%

Properties & Real Estate +1,22 +0,17%

Technology -33,23 -0,51%

Infrastructures +24,14 +1,73%

Transportation & Logistic +26,66 +1,86%

D A I L Y  A N A L Y S I S
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IDX Composite Index 6.928        30,3 0,4% -3,3% -4,9% 5.968 7.905

Strait Times Index 3.964        -1,9 0,0% 4,3% 14,6% 3.198 3.982

KLSE Index 1.533        4,8 0,3% -6,1% 22,5% 1.401 1.679

Hang Seng Index 24.072      -211,9 -0,9% 22,7% 37,8% 16.647 24.771

SSE Composite Index 3.444        20,2 0,6% 5,6% 17,2% 2.704 3.490

Nikkei-225 Index 40.487      336,6 0,8% 1,5% -3,2% 31.137 42.224

KSE KOSPI Index 3.072        15,8 0,5% 28,0% 7,1% 2.294 3.108

Dow Jones 44.095      275,5 0,6% 4,0% 11,0% 37.646 45.014

Nasdaq 20.370      96,3 0,5% 5,6% 9,2% 15.268 20.370

S&P 500 6.205        31,9 0,5% 5,7% 10,1% 4.983 6.205

FTSE100 - London 8.761        -38,0 -0,4% 6,1% 6,9% 7.679 8.885

DAX-German 23.910      -123,6 -0,5% 19,4% 29,9% 17.339 24.324

52W Range% Min

US Region Close ∆ % Min

Asia Region Close ∆

Europe Region Close ∆

SEA Region Close ∆ %
YTD YOY

Min 52W Range Max Last 90 days

Max Last 90 days
YTD

% Min

YOYYTD

YOY

Last 90 daysMax

52W Range Max Last 90 days

YTD YOY
52W Range

• Bank Dunia memproyeksikan penurunan

penerimaan pajak Indonesia 2025, sejalan

dengan realisasi hingga Mei yang turun

10,3% yoy menjadi Rp683,3 triliun.

Penurunan dipicu gangguan CTAS,

perubahan tarif PPh, lonjakan refund,

pelemahan harga komoditas, dan daya

beli. PNBP turun akibat pengalihan

dividen BUMN ke Danantara. Total

pendapatan negara turun 11,4%, belanja

negara turun 11,26%, dan APBN defisit

Rp21 triliun atau 0,09% PDB.

• UBS Global Wealth Management

menaikkan target akhir tahun untuk S&P

500 menjadi 6.200 dari sebelumnya

6.000, didorong meredanya ketegangan

dagang dan ekspektasi laba kuartalan

yang kuat. UBS juga menaikkan proyeksi

EPS 2024 menjadi $265 dan target

pertengahan 2026 menjadi 6.500 dengan

EPS $285. Meski tetap netral terhadap

saham AS, UBS optimis pemulihan

ekonomi pasca tarif akan mendorong

pertumbuhan dan inflasi.

• Perdana Menteri China, Li Qiang,

menegaskan upaya China menjadikan

konsumsi sebagai penggerak utama

ekonomi, memperluas permintaan

domestik lewat subsidi USD19,2 miliar,

dan menjaga posisi sebagai kekuatan

manufaktur. Ia juga menyerukan agar isu

ekonomi tidak dipolitisasi dan menyoroti

kemajuan di sektor kendaraan listrik, AI,

serta komitmen berbagi inovasi dengan

dunia.

• Harga minyak turun 1% akibat

meredanya risiko geopolitik Timur

Tengah dan potensi kenaikan produksi

OPEC+ pada Agustus. Brent turun ke

$67,11 dan WTI ke $64,58, setelah sempat

melonjak di atas $80 akibat konflik Israel-

Iran sebelum gencatan senjata

diumumkan. Pasar juga tertekan oleh

rencana tambahan pasokan OPEC+ dan

penurunan jumlah rig minyak aktif di AS.
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WTI Futures 1 Month 65             -0,4 -0,6% 57 84

ICE Coal Newcastle 111           4,2 3,9% 94 156

Gold Spot $/OZ 3.303        31,9 1,0% 2.356 3.433

Nickel LME USD/Mt 15.196      -16,5 -0,1% 14.243 18.221

LME TIN USD/Mt 33.844      -38,5 -0,1% 27.950 38.087

CPO MYR/Mt 3.957        -6,5 -0,2% 3.780 5.334

Commodity Close ∆ % Min 52W Range Max Last 90 days

IDR/SGD 12.748      14,7 0,1% 11.691 12.911

IDR/HKD 2.068        -7,5 -0,4% 1.938 2.183

IDR/CNY 2.265        -6,9 -0,3% 2.141 2.314

IDR/YEN (100yen) 11.268      56,7 0,5% 10.024 12.019

IDR/USD 16.233      -59,0 -0,4% 15.092 16.943

IDR/EUR 19.009      111,8 0,6% 16.579 19.422

Last 90 days∆ %Kurs Close Min 52W Range Max

3

I n d o n e s i a  E c o n o m i c  I n d i c a t o r

3Q2024 4Q2024 1Q2025

GDP Growth (%) 4.95% 5.02% 4.87%

Trade Balance (US$ Mil) 9.282 11.337 10.194

Current Account (US$ Mil) -1.925 -1.127 -177

Current Account (% of GDP) -0.54% -0.31% -0.05%

Maret 25 April 25 Mei 25

Rupiah/US$ (JISDOR) 16.449 16.820 16.441

Inflasi (% YoY) 1.03 1.95 1.60

Benchmark Rate (%) 5.75 5.75 5.50

Foreign Reserve (US$ Bil) $157.1B $152.5B $152.5B

• Industri mengeluhkan harga gas PGN

yang sering melebihi ketentuan HGBT

akibat minimnya pasokan gas pipa dari

hulu, sehingga sebagian besar pasokan

digantikan LNG berharga mahal. Kondisi

ini dinilai mengganggu daya saing dan

berpotensi memicu PHK. Pemerintah dan

pelaku industri mendesak PGN patuh

penuh terhadap aturan HGBT sesuai

arahan Presiden dan Menteri ESDM.

• Laba bersih BBRI hingga Mei 2025 turun

14,87% yoy menjadi Rp18,64 triliun akibat

pencadangan besar di awal tahun, meski

tren perbaikan mulai terlihat. Kredit

tumbuh 5,01% yoy, pendapatan bunga

dan beban bunga terkendali, serta rasio

CoC turun ke 3,46%, mendekati target

2025. DPK naik 1,7% yoy dengan rasio

CASA 65,02%, meski masih di bawah level

akhir 2024. Likuiditas tetap terjaga

dengan LDR di 88%.

• PT Medikaloka Hermina Tbk. (HEAL)

menjual seluruh saham treasurinya senilai

Rp1,05 triliun ke Grup Djarum melalui PT

Dwimuria Investama Andalan, setara

3,64% saham. Transaksi ini jadi yang

terbesar di pasar negosiasi, dengan harga

premium Rp1.875 per saham. Investor

asing juga mencatat net buy Rp436

miliar. Aksi ini memperkuat ekspansi Grup

Djarum di sektor kesehatan, dengan

prospek Hermina dinilai menjanjikan.

• Lo Kheng Hong memborong 778,85 juta

saham Salim Ivomas Pratama (SIMP) atau

setara 5,02% kepemilikan per 24 Juni

2025, dengan perkiraan nilai transaksi

sekitar Rp352 miliar jika mengacu harga

penutupan Rp452 per saham. Meski

detail transaksi belum diungkap, LKH

berpotensi meraih dividen sekitar Rp15,57

miliar dari pembagian dividen SIMP

sebesar Rp20 per saham yang akan

dibayarkan 22 Juli 2025.

D A I L Y  N E W S
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Recommendation Legend:

TRADING BUY : Posisi beli untuk jangka pendek / 

trading , yang menitikberatkan pada analisa teknikal

dan isu-isu yang beredar.

NEUTRAL : Tidak mengambil posisi pada saham

yang bersangkutan / posisi tahan jika telah memiliki

saham tersebut.

TRADING SELL : Posisi jual untuk jangka pendek , 

yang menitikberatkan pada analisa teknikal dan isu-

isu yang beredar.

AKRA Trading Buy

Close 1.160

Suggested 

Entry Point
1.160

Target

Price 1
1.275 +9,91%

Target

Price 2
1.320 +13,79%

Stop Loss 1.075 -7,33%

Support 1 1.150 -0,86%

Support 2 1.135 -2,16%

Technical View

Saham AKRA pada perdagangan Senin (30/6) ditutup dalam posisi

melemah ke level 1.160. Saat ini AKRA sedang dalam kondisi koreksi &

sempat tertahan Support-nya di level 1.150. Jika AKRA bisa bergerak

bertahan diarea 1.135 – 1.190 maka berpotensi rebound dengan target

minimal ke level 1.275 – 1.320 menuju previous high-nya.

Secara teknikal, saat ini AKRA memiliki momentum yang masih

melemah di bawah angka 0, tepatnya masih berada diangka -155 dan

MACD juga masih melemah. Ruang potensi kenaikan/reversal AKRA

masih terbuka apabila tidak turun menembus level <1.075.

Selain itu, kami juga melihat katalis positif untuk saham AKRA, meski

mencatat penurunan kinerja pada Q1-2025, dengan laba bersih turun

-5,04% YoY. Katalis positif AKRA di 2025 meliputi proyeksi pertumbuhan

laba bersih, didorong peningkatan distribusi BBM, kontribusi smelter

Freeport di JIIPE, dan penjualan lahan 80–110 hektare. Recurring income

dari utilitas JIIPE dan ekspansi SPBU turut menopang kinerja. Ditambah

posisi kas besar dan net gearing negatif, serta prospek hilirisasi yang

positif, AKRA layak jadi salah satu saham pilihan.

Strategi Buy on Weakness bisa diterapkan ketika AKRA berada di range

level 1.135 – 1.190 dan untuk Strategi penjualan bisa terapkan Sell on

Strength ataupun Trend Following selagi AKRA menunjukkan tanda-

tanda akan terjadi patah trend atau reversal.

Dengan ini kami rekomendasikan Trading Buy untuk AKRA dengan

Target Price 1 di level 1.275 dan Target Price 2 di level 1.320.

Masih tunggu apa lagi? Segera buka tabungan VIP SAFE 

Bank Victoria untuk mempermudah pembayaran pasar

modal Anda. #YukNabungSaham #Yukmulaisekarang

#AkuInvestor #Victoriasekuritas

T R A D I N G  I D E A
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D i v i d e n T u n a i

D i v i d e n S a h a m &  S a h a m B o n u s

D i v i d e n T u n a i d a n S a h a m

R i g h t  I s s u e  /  H M E T D

R U P S  &  R U P S L B

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Rasio Dividen

- - - - -

- - - - -

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Nilai Dividen Rasio Dividen

- - - - - -

- - - - - -

Cum-Date Ticker Emiten

Tanggal Akhir 

Pelaksanaan 

HMETD

Nilai Pelaksanaan 

HMETD
Rasio HMETD

19 Jun 25 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk 2 Jul 25 4.700 100 : 30

1 Jul 25 WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 15 Jul 25 2.000 4 : 5

- - - - - -

- - - - - -

- - - - - -

Cum-Date Ticker Emiten Payment Date Nilai Dividen

1 Jul 25 ISSP PT Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk 24 Jul 25 Rp16/saham

1 Jul 25 BOLT PT Garuda Metalindo Tbk 21 Jul 25 Rp20/saham

1 Jul 25 DEPO PT Caturkada Depo Bangunan Tbk 24 Jul 25 Rp4,2/saham

1 Jul 25 TCPI PT Transcoal Pacific Tbk 24 Jul 25 Rp5/saham

1 Jul 25 GLVA PT Galva Technologies Tbk 22 Jul 25 Rp15/saham

1 Jul 25 DOSS PT Global Sukses Digital Tbk 24 Jul 25 Rp3,75/saham

1 Jul 25 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 23 Jul 25 Rp280/saham

1 Jul 25 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 22 Jul 25 Rp250/saham

Recording Date Ticker Emiten
Tanggal 

Penerbitan KTUR
Tanggal RUPS/LB

04 Jul 25 KAEF PT Kimia Farma Tbk 07 Jul 25 29 Jul 25

08 Jul 25 JKSW PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 09 Jul 25 31 Jul 25

09 Jul 25 GUNA PT Gunanusa Eramandiri Tbk 10 Jul 25 01 Agu 25

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

- - - - -

C o r p o r a t e  A c t i o n

*Tentative
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Tanggal

Efektif
Masa Penawaran Emiten

Jumlah Saham 

IPO
Harga Penawaran Listing Date Underwriter

30 Jun 2025 2 – 4 Jul 2025 PT Chandra Daya Investasi Tbk 12.482.937.500 Rp170 - 190 8 Jul 2025 Henan Putihrai Sekuritas

30 Jun 2025 2 – 8 Jul 2025 PT Diastika Biotekindo Tbk 815.000.000 Rp120 - 140 10 Jul 2025 Lotus Andalan Sekuritas

30 Jun 2025 2 – 4 Jul 2025 PT Trimitra Trans Persada Tbk 563.247.900 Rp240 - 270 8 Jul 2025 BCA Sekuritas

P u b l i c  E x p o s e

P e n a w a r a n S a h a m  P e r d a n a  /  I P O

Tanggal Public Expose Ticker Emiten

8 Jul 25 ICON PT Island Concepts Indonesia Tbk

11 Jul 25 BATA PT Sepatu Bata Tbk

- - -

- - -

- - -

- - -

- - -

- - -

- - -

- - -

Tanggal Waktu Negara Event Previous Consensus Forecast

01 Jul 2025 7:00 AM South Korea Balance of Trade JUN $6.94B $8.4B $8.3B

01 Jul 2025 7:30 AM Indonesia S&P Global Manufacturing PMI JUN 47.4 48.5

01 Jul 2025 8:45 AM China Caixin Manufacturing PMI JUN 48.3 49 49.2

01 Jul 2025 11:00 AM Indonesia Balance of Trade MAY $0.15B $1.0B

01 Jul 2025 11:00 AM Indonesia Inflation Rate YoY JUN 1.6% 2.4%

01 Jul 2025 11:00 AM Indonesia Core Inflation Rate YoY JUN 2.4% 2.3%

01 Jul 2025 11:00 AM Indonesia Inflation Rate MoM JUN -0.37% 0.1%

01 Jul 2025 2:55 PM Germany Unemployment Rate JUN 6.3% 6.30%

01 Jul 2025 4:00 PM Euro Area Inflation Rate YoY Flash JUN 1.9% 2% 2%

01 Jul 2025 4:00 PM Euro Area Core Inflation Rate YoY Flash JUN 2.3% 2.3% 2.4%

01 Jul 2025 4:00 PM Euro Area Inflation Rate MoM Flash JUN 0% 0.3%

01 Jul 2025 8:45 PM United States S&P Global Manufacturing PMI Final JUN 52 52 52

01 Jul 2025 9:00 PM United States ISM Manufacturing PMI JUN 48.5 48.8 49.2

K a l e n d e r E k o n o m i

C o r p o r a t e  A c t i o n

*Tentative
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Research Division

PT Victoria Sekuritas Indonesia

Graha BIP Level 3A

Jalan Jend. Gatot Subroto Kav.23

Jakarta Selatan – 12930

Phone. 021 3000 8898

For more information about us click

https://linktr.ee/victoriasekuritas

Disclaimer: This report is compiled and contained from source believed to be reliable but its accuracy and

completeness are not guaranteed. None of PT Victoria Sekuritas Indonesia or their respective employees

and agents makes any representation or warranty or accepts any responsibility or liability as to, or in relation

to, the accuracy or completeness of the information and opinions contained in this report.

https://linktr.ee/victoriasekuritas
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